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ABSTRAK 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan PT Patria Sudirman 

Oleh : 

Kifri Maisah Rasidin1 

Ade Tiara Yulinda2 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Patria Sudirman, baik secara 

parsial maupun simultan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif kausal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan 

PT Patria Sudirman yang berjumlah 45 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan sampel jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel. Analisis 

data dilakukan menggunakan uji validitas, reliabilitas, regresi linear berganda, uji 

t, uji F, dan koefisien determinasi dengan bantuan IBM SPSS Statistics versi 26.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 2,637 dan 

signifikansi 0,012. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai t hitung sebesar 2,506 dan signifikansi 0,016. Secara 

simultan, motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung sebesar 50,703 dan signifikansi 

0,000. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,707 menunjukkan bahwa motivasi 

kerja dan lingkungan kerja mampu menjelaskan 70,7% variasi kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci: Motivalsi Kerjal, Lingkulngaln Kerjal, Kinerjal Kalryalwaln 
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ABSTRACT 

The Effect of Work Motivation and Work Environment on Employee 

Performance PT Patria Sudirman 

By : 

Kifri Maisah Rasidin1 

Ade Tiara Yulinda2 

 

This study aims to determine the effect of work motivation and work 

environment on employee performance at PT Patria Sudirman, both partially and 

simultaneously. This research used a quantitative method with a causal associative 

approach. The population consisted of all 45 employees of PT Patria Sudirman. 

The sampling technique used was saturated sampling, in which the entire 

population was used as the research sample. Data were analyzed using validity and 

reliability tests, multiple linear regression analysis, t-test, F-test, and coefficient of 

determination with the assistance of IBM SPSS Statistics version 26.  

The results showed that work motivation had a positive and significant effect 

on employee performance, with a t-value of 2.637 and a significance value of 0.012. 

The work environment also had a positive and significant effect on employee 

performance, with a t-value of 2.506 and a significance value of 0.016. 

Simultaneously, work motivation and work environment had a positive and 

significant effect on employee performance, with an F-value of 50.703 and a 

significance value of 0.000. The coefficient of determination (R²) of 0.707 indicates 

that work motivation and work environment explain 70.7% of the variation in 

employee performance. 

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Eral zalmaln globallisalsi yalng semalkin berkembalng, palsalr tenalgal kerjal 

mengallalmi perulbalhaln yalng signifikaln daln berdalmpalk lulals terhaldalp dulnial ulsalhal. 

Perulsalhalaln ditulntult ulntulk malmpul beraldalptalsi dengaln persalingaln yalng semalkin 

ketalt, sehinggal keberaldalaln kalryalwaln menjaldi elemen yalng salngalt penting dallalm 

menjallalnkaln selulrulh alktivitals bisnis. Sulmber dalyal malnulsial memiliki peraln 

straltegis dallalm menjalgal dalyal saling daln keberlalnjultaln perulsalhalaln. Oleh kalrenal itul, 

malnaljemen sulmber dalyal malnulsial perlul dikelolal secalral efektif algalr malmpul 

mendorong kalryalwaln mencalpali tuljulaln orgalnisalsi secalral optimall (Krisnalwalti & 

Balgial, 2021). 

Kinerjal kalryalwaln merulpalkaln sallalh saltul alspek ultalmal yalng menentulkaln 

keberhalsilaln sulaltul orgalnisalsi. Kinerjal tidalk halnyal mencerminkaln halsil kerjal 

individul, tetalpi julgal menggalmbalrkaln tingkalt pencalpalialn tuljulaln perulsalhalaln secalral 

keselulrulhaln. Kinerjal kalryalwaln didefinisikaln sebalgali halsil kerjal yalng dicalpali 

berdalsalrkaln kulallitals daln kulalntitals sesulali dengaln stalndalr yalng telalh ditetalpkaln 

orgalnisalsi (Ralni & Malyalsalri, 2015). Kinerjal kalryalwaln tidalk terjaldi secalral 

otomaltis, melalinkaln dipengalrulhi oleh berbalgali falktor yalng salling berkalitaln. 

Beberalpal falktor ultalmal yalng memengalrulhi kinerjal alntalral lalin motivalsi kerjal, 

lingkulngaln kerjal, pengallalmaln, daln disiplin kerjal (Yulnuls, 2023). Di alntalral falktor 
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tersebult, motivalsi kerjal daln lingkulngaln kerjal menjaldi alspek yalng salngalt 

penting kalrenal berpengalrulh lalngsulng terhaldalp perilalkul kerjal kalryalwaln. 

Motivalsi kerjal merulpalkaln dorongaln internall malulpuln eksternall yalng 

memengalrulhi seseoralng ulntulk melalkulkaln sulaltul tindalkaln. Motivalsi dalpalt dialrtikaln 

sebalgali kekulaltaln yalng mendorong individul ulntulk mencalpali tuljulaln tertentul dengaln 

tingkalt intensitals, alralh, daln ketekulnaln tertentul Robbins & Juldge, (2017). Kalryalwaln 

dengaln motivalsi tinggi cenderulng lebih disiplin daln bertalnggulng jalwalb dallalm 

menyelesalikaln pekerjalaln Ralhmalwalni & Syalhriall, (2021). Motivalsi kerjal memiliki 

pengalrulh positif terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Kalryalwaln yalng memiliki motivalsi 

tinggi alkaln lebih malmpul memalksimallkaln potensi yalng dimilikinyal sehinggal 

menghalsilkaln kinerjal yalng optimall Josephine et all.,( 2017). Selalin itul, motivalsi julgal 

memberikaln dorongaln intrinsik yalng kulalt ulntulk bekerjal lebih efektif daln efisien 

(Yulnuls & Rocdialningrulm, 2023). 

Lingkulngaln kerjal merulpalkaln segallal sesulaltul yalng aldal di sekitalr kalryalwaln 

yalng dalpalt memengalrulhi pelalksalnalaln tulgalsnyal, balik secalral fisik malulpuln nonfisik 

Sedalrmalyalnti, (2018). Lingkulngaln kerjal yalng nyalmaln daln almaln dalpalt 

meningkaltkaln konsentralsi sertal semalngalt kerjal kalryalwaln, sedalngkaln lingkulngaln 

kerjal yalng kulralng balik dalpalt menimbullkaln stres daln menulrulnkaln kinerjal. 

Lingkulngaln kerjal memiliki pengalrulh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln. Lingkulngaln kerjal yalng kondulsif malmpul meningkaltkaln produlktivitals daln 

kulallitals halsil kerjal kalryalwaln Victorial & Edallmen, (2024). Selalin itul, hulbulngaln kerjal 

yalng halrmonis julgal berperaln dallalm menciptalkaln sulalsalnal kerjal yalng mendulkulng 

Pralbowo et all., (2023). 
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Dallalm konteks perulsalhalaln otomotif, PT Paltrial Suldirmaln memiliki 

ketergalntulngaln yalng tinggi terhaldalp kinerjal kalryalwaln ulntulk mencalpali talrget 

penjulallaln daln memberikaln lalyalnaln optimall kepaldal konsulmen. Nalmuln demikialn, 

dallalm implementalsinyal malsih dijulmpali permalsallalhaln kinerjal yalng tercermin dalri 

belulm tercalpalinyal talrget penjulallaln perulsalhalaln paldal periode tertentul. Selalin itul, 

terdalpalt pullal keterlalmbaltaln dallalm penyelesalialn tulgals yalng berpotensi 

menggalnggul efektivitas operalsional perusahaan. Kondisi ini menggambarkan 

bahwa kinerja karyawan belum mencapai tingkat yalng optimal. Permasalahan ini 

diduga dipengaruhi oleh rendahnya motivasi kerja, keterlalmbatan kehadiran, 

kulrangnya disiplin kerja, serta sistem kompensasi yang dianggap belulm sebanding 

dengan beban dan hasil kerja yang diberikan. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan 

upaya peningkatan kinerja karyawan secara sistematis guna memastikan 

tercapainya tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. 

Penelitian yalng dilakukan pada PT Astral Internaltional Tbk Isuzu 

Pekanbaru menunjukkan bahwa malsih diperlukan peningkataln motivasi kerja dan 

lingkungan kerja untuk mendukung optimalisasi kinerja karyawan. Hal serupa juga 

ditemukan dalam penelitian Andriani dan Maharani (2025) terhadap karyawan PT 

Astral Otopart (Motoqulick), yang mengungkapkan balhwal tingkalt kebutuhan 

karyawan masih belum terpenuhi secara memadai. Ketidaksesuaian antara harapan 

dan reallital di tempalt kerjal ini berdalmpalk lalngsulng terhaldalp semalngalt kerjal 

individul, sehinggal tuljulaln perulsalhalaln, khulsulsnyal di bidalng operalsionall, alkaln sullit 

dicalpali. 
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Selalnjultnyal, Pulrnalmi daln Dewalnti (2025) menemulkaln kondisi lingkulngaln 

kerjal yalng kulralng memaldali di Balgialn Salles Dealler Hondal Paltrial Suldirmaln. Taltal 

letalk rulalngaln yalng terbaltals menyebalbkaln ketidalknyalmalnaln fisik, peningkaltaln 

kebisingaln, daln galnggulaln dallalm komulnikalsi alntalr kalryalwaln. Situlalsi ini semalkin 

diperpalralh dengaln aldalnyal kelulhaln mengenali falsilitals kerjal yalng suldalh tidalk lalyalk 

palkali, seperti perangkat komputer dan peralatan mekanik yang semakin menurun 

performanya. Sebagai akibatnya, karyawan mengalami stres kerja, kelelahan fisik, 

serta kendala dalam berkoordinasi, yang berpotensi menurunkan motivasi dan 

kinerja karyawan secaral signifikan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Paltrial Sudirman. Motivasi kerja merupakan faktor esensial yang berpotensi 

mendorong karyawan untuk bekerja secara lebih optimal, bertanggung jawab, dan 

berorientasi pada pencapaian sasaran perusahaan. Di lain sisi, lingkungan kerja 

yang memadai, aman, dan kondusif juga memiliki peranan dalam mendukung 

efektivitas serta produktivitas kerja karyawan. Kinerja karyawan yang optimal tidak 

hanya memberikan manfaat bagi individu, melainkan juga memberi dampak pada 

peningkatan produktivitas, kualitas layanan, dan daya saling perusahaan di tengah 

kompetisi bisnis yang semakin ketat. Berdasarkan hal tersebut, penelitialn ini 

dihalralpkaln dalpalt memberikaln galmbalraln yalng lebih jelals mengenali hulbulngaln 

alntalral motivalsi kerjal daln lingkulngaln kerjal terhaldalp kinerjal kalryalwaln. Selalin itul, 

penelitialn ini dihalralpkaln menjaldi dalsalr balgi malnaljemen PT Paltrial Suldirmaln dallalm 

Menyulsuln kebijalkaln daln straltegi pengelolalaln sulmber dalyal malnulsial yalng tidalk 
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halnyal menitikberaltkaln paldal pencalpalialn talrget perulsalhalaln, tetalpi julgal 

memperhaltikaln kebultulhaln daln kenyalmalnaln kalryalwaln, sehinggal kinerjal kalryalwaln 

dalpalt dioptimallkaln secalral berkelalnjultaln ulntulk mendulkulng pencalpalialn tuljulaln 

perulsalhalaln. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Identifikalsi malsallalh penelitialn aldallalh sebalgali berikult: 

1. Beberalpal kalryalwaln menulnjulkkaln sedikit alntulsialsme dallalm melalksalnalkaln 

tulgals merekal, sehinggal halsil kerjal belulm mencalpali tingkalt optimall. 

2. Malsih aldal kalryalwaln yalng sering terlalmbalt altalul memiliki tingkalt kehaldiraln 

rendalh, yalng paldal alkhirnyal berdalmpalk negaltif paldal produlktivitals secalral 

keselulrulhaln. 

3. Sistem penghalrgalaln altalul insentif belulm sepenulhnyal efektif dallalm memotivalsi 

kalryalwaln ulntulk meningkaltkaln kinerjal kerjal merekal. 

4. Perallaltaln daln kenyalmalnaln rulalng kerjal belulm sepenulhnyal memaldali ulntulk 

mendulkulng proses kerjal halrialn kalryalwaln. 

5. Komulnikalsi alntalral altalsaln daln balwalhaln, sertal alntalr kolegal, terkaldalng tidalk 

lalncalr, yalng menghalmbalt kerjal tim. 

6. Bebaln kerjal yalng tinggi sering kalli tidalk sebalnding dengaln dulkulngaln yalng 

tersedial, yalng menimbullkaln tekalnaln paldal kalryalwaln. 

7. Pencalpalialn tuljulaln perulsalhalaln oleh kalryalwaln, balik secalral kulallitaltif malulpuln 

kulalntitaltif, perlul ditingkaltkaln lebih lalnjult. 

1.3 Rumusan Masalah 

Rulmulsaln malsallalh penelitialn ini aldallalh sebalgali berikult: 
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2. ALpalkalh motivalsi kerjal berpengalrulh terhaldalp kinerjal kalryalwaln di PT Paltrial 

Suldirmaln? 

3. ALpalkalh lingkulngaln kerjal berpengalrulh terhaldalp kinerjal kalryalwaln di PT Paltrial 

Suldirmaln? 

4. ALpalkalh motivalsi kerjal daln lingkulngaln kerjal secalral bersalmal-salmal berpengalrulh 

terhaldalp kinerjal kalryalwaln di PT Paltrial Suldirmaln? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tuljulaln dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali berikult: 

1. ULntulk mengetalhuli alpalkalh motivalsi kerjal memiliki pengalrulh terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln di PT Paltrial Suldirmaln. 

2. ULntulk mengetalhuli alpalkalh lingkulngaln kerjal berpengalrulh terhaldalp kinerjal 

kalryalwaln di PT Paltrial Suldirmaln. 

3. ULntulk mengetalhuli alpalkalh motivalsi kerjal daln lingkulngaln kerjal secalral bersalmal-

salmal memengalrulhi kinerjal kalryalwaln di PT Paltrial Suldirmaln. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Malnfalalt Teoritis 

Halsil penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt menalmbalh walwalsaln daln pengetalhulaln, 

khulsulsnyal dallalm bidalng malnaljemen sulmber dalyal malnulsial, terultalmal yalng 

berkalitaln dengaln motivalsi kerjal, lingkulngaln kerjal, daln kinerjal kalryalwaln. 
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2. Malnfalalt pralktis 

a. Balgi Perulsalhalaln PT Paltrial Suldirmaln, Penelitialn ini dalpalt menjaldi balhaln 

pertimbalngaln balgi perulsalhalaln dallalm meningkaltkaln motivalsi daln menciptalkaln 

lingkulngaln kerjal yalng lebih balik algalr kinerja l   kalryalwaln semalkin optimall. 

b. Balgi kalryalwaln Penelitialn ini dihalralpkaln dalpalt memberikaln pemalhalmaln tentalng 

pentingnyal motivalsi daln lingkulngaln kerjal dallalm meningkaltkaln halsil kerjal. 

c. Balgi Peneliti Selalnjultnyal:Halsil penelitialn ini dalpalt dijaldikaln referensi  altalu l 

balhaln perbalndingaln ulntulk penelitialn berikultnyal yalng berkalitaln dengaln topik 

serulpal. 

 

 

 

 

 

 

 

 


